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PENDAHULUAN 

Gerak perkembangan pariwisata merambah dalam berbagai terminologi seperti, 

desa wisata. Desa wisata merupakan salah satu pendekatan pengembangan kepariwisataan 

yang berupaya untuk menjamin agar wisata dapat dilaksanakan di daerah tujuan wisata 

bukan perkotaan. Salah satu pendekatan pengembangan wisata alternatif adalah desa 

wisata untuk pembangunan pedesaan yang berkelanjutan dalam bidang pariwisata. 

Ramuan utama desa wisata diwujudkan dalam gaya hidup dan kualitas hidup 

masyarakatnya. Keaslian juga dipengaruhi keadaan ekonomi, fisik dan sosial daerah 

pedesaan tersebut, misalnya ruang, warisan budaya, kegiatan pertanian, bentangan alam, 

jasa, pariwisata sejarah dan budaya, serta pengalaman yang unik dan eksotis khas daerah. 

Keaslian akan memberikan manfaat bersaing bagi produk wisata pedesaan. Unsur unsur 

keaslian produk wisata yang utama adalah kualitas asli, keorisinalan, keunikan, ciri khas 

daerah dan kebanggaan daerah diwujudkan dalam gaya hidup dan kualitas hidup 

masyarakatnya secara khusus berkaitan dengan perilaku, integritas, keramahan dan 

kesungguhan penduduk yang tinggal dan berkembang menjadi milik masyarakat desa 

tersebut. 

Salah satu daerah yang saat ini sedang mengembangkan desa wisata adalah Kota 

Semarang yang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Tengah. Kota Semarang sendiri 

memiliki sumber potensi wisata yang cukup luar biasa, Salah satunya adalah  Desa Wisata 

Kandri. Desa Kandri letaknya di kecamatan Gunung Pati, berada di ujung barat kota 

Semarang. Desa ini memiliki beragam keunikan yang menarik wisatawan untuk 

berkunjung. Semua berkat kerja keras pokdarwis  dan masyarakat sekitar dalam 

mengembangkan desa wisata Kandri sehingga menjadi desa wisata yang terkenal saat ini. 

Atas dasar itulah penulis tertarik mengangkat tema peran pokdarwis dalam pengembangan 

desa wisata Kandri dan kendala apa saja yang menjadi penghambat dalam pengembangan 

desa wisata Kandri.  

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pariwisata 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia no 9 tentang kepariwisataan, Bab I 

Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 1 dan 2 dirumuskan : 

a. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan 

secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata.  

b. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 

Menurut  Wahab (1975) Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang 

mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, peningkatan 

penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya.Selanjutnya, 

sebagai sektor yang komplek, pariwisata juga merealisasi industri-industri klasik seperti 

industri kerajinan tangan dan cinderamata, penginapan dan transportasi. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pariwisata merupakan suatu 

perjalanan yang dilakukan seseorang untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari 

suatu tempat ke tempat yang lain dengan meninggalkan tempat semula dan dengan suatu 

perencanaan atau bukan maksud untuk mencari nafkah di tempat yang dikunjunginya, 

tetapi semata-mata untuk menikmati kegiatan tamasya atau rekreasi untuk memenuhi 

keinginan yang beraneka ragam.  

 

Sumber Daya Manusia 

 Menurut Spillane James. J (1994) Salah satu masalah dalam mengembangkan 

pariwisata adalah tidak tersedianya fasilitas yang cukup untuk menunjang pariwisata. 

Tenaga kerja yang cakap, terampil, memiliki skill yang tinggi dan pengabdian pada 

bidangnya (profesional) menjadi kebutuhan mutlak dalam bersaing di pasaran global. 

Produk industri pariwisata adalah jasa, oleh karena itu penekanannya harus pada segi 

pelayanan yang disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan. 

Manusia adalah unsur terpenting dalam keberhasilan suatu organisasi. Dikatakan 

Susanto (1997) bahwa aset organisasi terpenting dan harus diperhatikan oleh manajemen 

adalah manusia (SDM). Hal ini bermuara pada kenyataan dimana manusia merupakan 

elemen yang selalu ada dalam organisasi. Manusia membuat tujuan-tujuan inovasi dan 

pencapaian tujuan organisasi. Manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang dapat 

membuat sumber daya organisasi lainnya bekerja dan berdampak langsung terhadap 

kesejahteraan perusahaan. 
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Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 

Kelompok Sadar Wisata atau  disingkat POKDARWIS  merupakan kelompok/ 

organisasi swadaya dan swakarsa yang tumbuh dari, oleh dan untuk masyarakat serta 

bertujuan untuk meningkatkan pengembangan pariwisata daerah dan mensukseskan 

pembangunan pariwisata nasional. (Pedoman Pokdarwis. 2012:33) 

Pokdarwis memiliki banyak peran salah satunya dalam mengembangkan atraksi 

wisata. Atraksi wisata merupakan sesuatu yang dapat menarik wisatawan untuk datang 

melihat dan menikmati apa yang tersaji di desa wisata. Pokdarwis harus memiliki inisiatif 

untuk membuat sebuah inovasi dalam mengembangkan atraksi wisata agar para wisatawan 

bisa dihibur dengan atraksi yang tidak monoton sehingga bisa menarik wisatawan lebih 

banyak. Sebagai contoh yang ada di Desa Wisata Tembi, atraksi wisata yang berhasil 

dibuat hingga saat ini adalah seni tari, musik karawitan, pertunjukan musik bangbung (alat 

musik dari bambu), gejog lesung (aktivitas tumbuk gabah), permainan tradisional anak-

anak, kerajinan handycraft, ragam kuliner, dan edukasi kegiatan menanam atau memanen 

padi. Progres atraksi wisata yang ada di Desa Wisata Tembi memang banyak mendapat 

apresiasi dari para wisatawan yang berkunjung disana. Ketua Pokdarwis menjelaskan 

bahwa dua tahun belakangan memang para wisatawan banyak yang tertarik untuk 

menonton beberapa atraksi wisata baru. (Theofilus Putra. 2013:231) 

 

1. Keanggotaan 

Pokdarwis dapat beranggotakan sebagai berikut: 

a. Masyarakat yang mata pencahariannya berkaitan dengan penyediaan barang dan 

atau jasa bagi kebutuhan wisatawan baik secara langsung maupunsecara tidak 

langsung. 

b. Masyarakat yang tidak mata pencaharian sebagaimana tersebut  pada point 

(a),namun bertempat tinggal di sekitar Obyek/Daya tarik wisata atau wilayah 

lain yang berkaitan dengan penyediaan barang atau jasa bagi kebutuhan 

wisatawannya yang banyak dikunjungi  oleh wisatawan Nusantara maupun 

Mancanegara. (Pedoman Pokdarwis. 2012:45) 
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Jumlah anggota setiap kelompok sadar wisata maksimum 50 orang, dan minimal 

10 orang di setiap lokasi Obyek wisata atau lokasi-lokasi  lainnya  yang banyak dikunjungi 

wisatawan, baik wisatawan lokal, nasional maupun wisatawan mancanegara.  

2. Struktur Organisasi Pokdarwis 

 Struktur organisasi pokdarwis secara umum : 

a. Ketua 

b. Wakil Ketua 

c. Sekretaris 

d. Bendahara 

e. Seksi-seksi 

f. Anggota 

 Di samping itu setiap kelompok Sadar Wisata dapat pula membentuk sub 

kelompok atau sub-lembaga, misalnya membentuk kelompok/Lembaga Koperasi Sadar 

Wisata.Setiap Pokdarwis diharuskan untukl memiliki ruangan Sekretariat  yang berfungsi 

sebagai tempat mengurus masalah yang berhubungan dengan kesekretariatan dan 

sekaligus sebagai tempat untuk pertemuan anggota. (Pedoman Pokdarwis. 2012:55) 

Persyaratan Pembentukan Pokdarwis 

1. Setiap anggota memiliki usaha barang dan /atau jasa untuk dijual kepada 

wisatawan baik wisatawan lokal, nasional (nusantara) maupun wisatawan 

mancanegara. 

2. Memiliki kepengurusan yang sekurang-kurangnya terdiri dari 1 orang 

Ketua,  1 orang Sekretaris dan 1 orang Bendahara serta 10 orang sebagai 

anggota. 

3. Mempunyai sekretariat di sekitar lokasi /obyek wisata 

4. Menyerahkan rekomendasi pendirian Pokdarwis dari Kepala Desa 

Setempat 

5. Menyerahkan foto copy KTP dan Pas Photo ukuran 3 X 4 cm masing-

masing 1 Lembar (Pedoman Pokdarwis. 2012:57) 

Agar  keberadaan Pokdarwis lebih diakui secara hukum (legal formal), sebaiknya 

setiap Pokdakwis membuat Akta Notaris. Hal ini dimaksudkan di samping sebagai 
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pengakuan secara hukum, juga dapat dijadikan sebagai salah satu  persyaratan untuk 

mendirikan Koperasi Pokdarwis, dan sebagainya. 

 

Desa Wisata 

Salah satu yang menjadi suatu bentuk kegiatan ekowisata pada kawasan tertentu 

yang melibatkan masyarakat lokal setempat adalah desa wisata. Menurut Priasukmana & 

Mulyadin (2001: 12), Desa Wisata merupakan suatu kawasan pedesaan yang menawarkan 

keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian pedesaaan baik dari kehidupan sosial 

ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan 

struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan perekonomian yang unik dan menarik 

serta mempunyai potensi untuk dikembangkanya berbagai komponen kepariwisataan, 

misalnya atraksi, akomodasi, makanan-minuman, cinderamata, dan kebutuhan wisata 

lainnya.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

  Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, data-data yang sudah 

terkumpul akan dianalisis lebih dalam lagi secara deskriptif kualitatif. Data-data akan 

disusun secara sistematis dan dijelaskan dengan kata-kata yang memberikan gambaran 

jelas kepada reviewer. Penulis menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

mengumpulkan informasi-informasi mengenai pokdarwis dalam hal pengembangan Desa 

Wisata Kandri. Dalam teknik wawancara, penulis memilih informan atau narasumber dari 

2 anggota pokdarwis dan  1 ketua pemandu wisata yang sangat mengetahui Desa Wisata 

Kandri. Peneliti terjun langsung ke lapangan (desa wisata Kandri), mempelajari suatu 

proses penemuan yang sedang terjadi secara alami dengan mencatat, menganalisis, 

melaporkan dan menarik kesimpulan dari proses berlangsungnya penelitian tersebut.  

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Desa Wisata Kandri 
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Desa Wisata Kandri merupakan salah satu desa wisata yang tengah berkembang di 

Provinsi Jawa Tengah di bawah arahan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang. 

Terletak di desa Kandri Kecamatan Gunungpati Kota Semarang,Desa Wisata Kandri ini 

mempunyai luas wilayah 245,490 ha, dan terbagi menjadi 4 RW dan total ada 26 jumlah 

RT. Dari keempat RW tersebut mempunyai ciri khasnya masing-masing. Misalnya di RW 

I sebagai wisata edukasi yang akan dijadikan sebagai kampung Inggris dan pendidikan 

alam. Sedangkan di RW II sebagai  kawasan budaya, sebelumnya untuk pementasan 

kesenian berupa wayang kulit, wayang suket, ketoprak, jathilan, dan kesenian lesung. 

Kemudian di RW III terdapat Goa Kreo, Waduk Jatibarang dan berbagai spot foto seperti 

kapuk awan dan manusia salju.Dan di RW IV (Perum Kandri Pesona Asri) terdapat 

budidaya Akuaponik.Akuaponik adalah suatu kombinasi sistem akuakultur dan budidaya 

tanaman hidroponik.Pada sistem ini, ikan dan tanaman tumbuh dalam satu sistem yang 

terintegrasi, dan menciptakan suatu simbiotik antara keduanya (Rakocy et al., 2006).Desa 

wisata Kandri mulai berkembang sejak tahun 2012 dengan inisiatif beberapa pemuda 

melihat perkembangan wisata Goa Kreo yang berkembang cukup pesat. 

Desa wisata Kandri menarik wisatawan melalui wisata edukasinya.Wisata edukasi 

yang dimaksud meliputi pembuatan tepung, kripik, dan tape dari bahan singkong, 

pembuatan es krim yang masih menggunakan alat yang sederhana, menanam padi disawah, 

menangkap ikan seperti ikan lele, nila dan ikan mas, memerah susu sapi dikandang, 

menanam dan memanen singkong diladang, membatik menggunakan canting (motif kera 

sesuai dengan ciri khas setempat atau biasa disebut Batik Siwarak) dan mengadakan live 

in selama satu hari satu malam. 

Peran Pokdarwis dalam Pengembangan Desa Wisata 

Pokdarwis desa wisata Kandri memiliki sekitar 20 anggota, diketuai oleh Bapak 

Syaeful Ansori, SH dan Bapak M.P Wibowo, S.Ag selaku wakil ketua(masa bakti : 2012-

2017) dan diberi nama Pokdarwis Pandanaran.  

 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI 

“POKDARWIS PANDANARAN” 
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DESA WISATA KANDRI 

Masa bakti : 2012-2017 

 

 Pembina : Kepala Dinas Kebudayaan & Pariwisata Kota Semarang 

 Pengurus : 

 Penasehat : Widodohardjo (Ketua LPMK Kel. Kandri) 

 Ketua : Syaeful Ansori, SH 

 Wakil Ketua : M.P. Wibowo, S.Ag 

 Sekretaris : Masduki, S.Pdi 

 Bendahara : Sumani 

Seksi – Seksi : 

 Ketertiban & Keamanan : Mujiono, Keman, Suwarli, Sukadi 

 Kebersihan & Keindahan : Hariyanto, Ahmadi, Salim, Sutrisno, Titik Indriyani 

 Humas & Pengembangan SDM : Agus Sulistyono, S.P, Muhromin, S.Ag, Suhono, 

Saki, Mujiono 

 Daya Tarik Wisata & Kenangan : Karyadi, M.M. Abidin, SE, Ainin Hayati 

 Pengembangan Usaha : Zubaedi, Sartono, Hadi Swarsono, Widodo, Suratmi 

Seluruh Anggota 

Dalam tahap-tahap awal pengembangan, pokdarwis banyak dibantu oleh 

mahasiswa dari Stiepari Semarang dan Pemkot Semarang. Ditahun 2012 SK (Surat 

Keputusan) dari Pemerintah untuk desa wisata diberikan, dilanjutkan dengan membangun 

“Omah Pintar Petani” sebagai pendopo yang bisa digunakan untuk berbagai kegiatan. 

Anggota pokdarwis kemudian membentuk tim pemandu wisata dengan jumlah 15 orang 

untuk membantu pekerjaan pokdarwis. Pokdarwis membuat paket-paket wisata yang bisa 

dinikmati, selain itu membuat kamar mandi menggunakan uang kas pokdarwis sendiri. 

Selain itu, pokdarwis juga mendirikan toko oleh-oleh yang dibuat oleh masyarakat 

setempat (masyarakat nantinya akan menempati gedung UMKM baru di depan Omah 

Pintar Petani). Ada kripik singkong, tape singkong, getuk sidomarem, getuk goreng, 

sidomarem ketela cake, ataupun wingko singkong dan ada Sego Kethek (nasi khas desa 

Kandri). 
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Ada pula souvenir yang dibuat oleh masyarakat berupa gelang entik dan patung 

karakter yang terbuat dari kayu dan daun yang sudah mengering. Akses menuju desa wisata 

Kandri sudah baik, beberapa jalan yang tidak layak telah diperbaiki secara bergotong 

royong, dibangun pula mushola kecil untuk beribadah. Sesuai Surat Keputusan (SK) Wali 

Kota, anggaran dari pemerintah sebagian besar digelontorkan untuk peningkatan 

infrastruktur maupun pemberdayaan masyarakat dan peningkatan SDM. Pokdarwis juga 

sering mengikuti seminar dan pelatihan-pelatihan yang diadakan Pemerintah terkait 

pemberdayaan SDM. Pokdarwis maupun tim pemandu wisata juga mengunjungi desa 

wisata di daerah lain sebagai bahan referensi dalam mengembangkan inovasi-inovasi yang 

lain. Adapula pelatihan terkait edukasi P3K yang sangat penting bagi tim pemandu maupun 

anggota pokdarwis.  

Promosi dilakukan melalui blog (desawisatakandri.blogspot.com), instagram 

(@desawisatakandri) dan fanspage Facebook (Desa Wisata Kandri).Selain itu juga masih 

menggunakan cara tradisional yaitu door to door ke sekolah-sekolah sekitar Kota 

Semarang.  

Kendala-kendala yang dihadapi oleh pokdarwis 

Kendala-kendala yang dihadapi pokdarwis dalam pengembangan desa wisata 

Kandri adalah : 

1. Masyarakat yang belum mau mendukung 

Desa Wisata memang sangat memerlukan partisipasi msyarakat didalamnya, namun 

banyak masyarakat yang belum sadar pentingnya partisipasi mereka didalamnya. Dari 7 

masyarakat ada 3 orang yang masih berpikir bahwa pariwisata lebih banyak  membawa 

dampak negatif dibanding positifnya. Sebagai contoh di desa wisata Kandri, terdapat sapi 

dan kambing yang digunakan sebagai sarana atraksi dan edukasi. Pokdarwis memiliki 

inisiatif untuk meminjam sapi dan kambing milik penduduk sekitar, sapi dan kambing 

tersebut tetap akan diurus dan dirawat dengan baik oleh pokdarwis maupun tim pemandu 

wisata. Namun bagi sebagian masyarakat yang memandang negatif, berpikiran bahwa nanti 

sapi dan kambing mereka akan disakiti oleh wisatawan yang kebanyakan masih anak-anak. 

2. Promosi 

Pokdarwis sudah melakukan berbagai promosi melalui media sosial maupun promosi 

dengan datang langsung ke sekolah-sekolah disekitar Kota Semarang. Melihat trend yang 
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saat ini tengah berkembang yaitu spot foto buatan, wisata edukasi dan budaya (RW I dan 

RW II) saat ini kurang diminati oleh wisatawan. Wisata edukasi dan budaya kalah bersaing 

dengan wisata di RW III yaitu Goa Kreo dan Waduk Jatibarang serta berbagai spot foto 

yang sudah lebih dulu terkenal dan banyak diminati wisatawan segala usia. 

3. Kurangnya SDM 

Sebagian besar dari anggota pokdarwis maupun dari pemandu wisata memiliki waktu 

luang saat weekend dikarenakan dihari biasa memiliki pekerjaan utama, sedangkan 

wisatawan banyak berkunjung di hari biasa. Terkadang hanya ada 2 sampai 3 orang saja 

yang memandu puluhan wisatawan sehingga pokdarwis maupun pemandu wisata 

kesusahan dalam memandu wisatawan yang datang. Tentunya ini menjadi salah satu 

kendala yang dialami oleh pokdarwis desa wisata Kandri. 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Desa Wisata 

Kandri memiliki potensi yang sangat beragam, mulai dari alam, budaya dan inovasi 

kulinernya. Pokdarwis desa wisata Kandri terbentuk tahun 2012 dan mendapat dukungan 

dari Pemerintah Kota Semarang. Sejak itu, pokdarwis desa wisata Kandri terus melakukan 

inovasi agar dapat bersaing dengan Goa Kreo dan Waduk Jatibarang yang telah lebih 

dahulu terkenal. Salah satu inovasi yang dibuat pokdarwis antara lain membuat paket 

dengan harga yang terjangkau, membangun jalan, mendirikan toko oleh-oleh khas desa 

Kandri melalui UMKM, mendirikan pendopo dan membangun kamar mandi layak pakai. 

Peran pokdarwis sangat besar dalam mengembangkan desa wisata Kandri menjadi Wisata 

terbaik yang ada di Provinsi Jawa Tengah (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Tengah. 

2016). 

Dalam mengembangkan desa wisata tentu banyak kendala yang dihadapi 

pokdarwis, kendalanya antara lain sumber daya manusia yang ada masih terlalu sedikit. 

Banyak wisatawan yang datang di hari biasa, sedangkan dihari biasa anggota pokdarwis 

maupun tim pemandu wisata banyak yang sedang melakukan pekerjaan utamanya. Hanya 

beberapa orang saja yang dapat memandu wisatawan. Kendala yang lain yaitu kalah 
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bersaing dengan wisata lain disekitarnya yang sudah terkenal terlebih dahulu (Goa Kreo, 

Waduk Jatibarang).  

 

 

Saran 

 Penulis membuat saran bagi pokdarwis sebagai berikut : 

1. Melakukan pendekatan melalui musyawarah desa sekaligus sebagai wadah sosialisasi 

pokdarwis mengenai pentingnya keterlibatan seluruh masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata. Selain itu dapat dijelaskan pula mengenai dampak-dampak 

positif yang didapat dari adanya pariwisata di desa setempat. Serta bertukar pikiran 

bagaimana meminimalisir dampak negatif yang akan terjadi. 

2. Di era globalisasi, banyak cara yang bisa dilakukan dalam hal promosi. Bisa melalui 

web, blog, instagram, facebook, youtube atau media sosial lainnya. Materi promosi 

menjadi penentu ketertarikan wisatawan terhadap suatu destinasi wisata. Selain dalam 

bentuk foto, bisa juga menggunakan video dengan menonjolkan berbagai macam 

atraksinya. Dapat juga dengan menggunakan teknologi drone yang dapat 

memperlihatkan atraksi wisata dari ketinggian. Melakukan inovasi paket wisata juga 

bisa dilakukan, misalnya paket membatik bisa di mixdengan mengunjungi Goa Kreo 

atau menyaksikan pagelaran tari jaran kepang. 

3. Merekrut pemuda pemudi yang baru selesai sekolah dengan melakukan pelatihan untuk 

membantu pokdarwis dan tim pemandu wisata apabila sedang kekurangan sdm.  
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